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Abstract

This study aims to determine whether or not the use of rice teaching aids influences data presentation materials
in class VIII of SMP Negeri 4 Wamena. This type of research is a group pretest and posttest design, which
involves testing the causal relationship between independent variables and dependent variables using a single
group, with both a pretest and a posttest. Before using teaching aids, the researcher gave a pretest to students.
After the learning process using PADI teaching aids (Diagram Board) over four meetings, the researcher
administered posttest questions to the students, which were identical to the pretest questions. Based on the results
of the research that has been conducted at SMP Negeri 4 Wamena, after the data was collected and analyzed, it
can be concluded that by using the normality test using the Shapiro Wilk-Test (because the sample is less than
50) which shows that the value (sig) for the pre-test is 0.202> a (0.05) and the value (sig) for the post-test is
0.423> o (0.05) meaning that the research data is normally distributed which can then be continued with the
Paired Sample T-Test hypothesis testing. The output of the Paired Simple T Test using SPSS shows a significant
value of 0.000, which means it is smaller than o 0.05. Thus, HO is rejected and Ha is accepted, so it can be
concluded that there is an influence of the use of rice teaching aids on data presentation material in class VIII of
SMP Negeri 4 Wamena, with an increase in average value of 34.29%.
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Abstrak

Penelitian ini memaparkan tentang penggunaan alat peraga untuk mengatasi kebosanan siswa, membuat
pembelajaran interaktif dan tidak monoton, serta menumbuhkan minat siswa pada pelajaran matematika. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga PADI pada materi penyajian data di
kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
one group pretest and posttest design yaitu penelitian yang bertujuan menguji hubungan sebab akibat antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan satu kelompok namun terdapat pre-test dan post-
test. Sebelum menggunakan alat peraga, peneliti memberikan pre-fest ke siswa kemudian setelah proses
pembelajaran menggunakan alat peraga PADI (Papan Diagram) selama 4 kali pertemuan, peneliti kembali
memberikan soal post-test kepada siswa, dimana pre-test dan post-test memiliki soal yang sama. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Wamena, setelah data dikumpulkan dan dianalisis, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan uji normalitas dengan cara Shapiro Wilk-Test (karena sampel
kurang dari 50) yang menunjukkan bahwa nilai (sig) untuk pre-test adalah 0,202 > o (0,05) dan nilai (sig) untuk
post-test adalah 0,423 > a (0,05) artinya data penelitian berdistribusi normal yang kemudian bisa dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis uji Paired Sample T-Test. Output hasil uji Paired Simple T Test menggunakan SPSS
menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan alat peraga padi pada materi
penyajian data di kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 34,29%.

Kata kunci: Penyajian Data, media PADI, peningkatan hasil belajar
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah komponen yang paling penting untuk menjamin kualitas baik proses maupun
lulusan pendidikan. Pembelajaran yang efektif dan tepat akan memberikan kontribusi yang sangat

dominan bagi siswa. Sebaliknya, pembelajaran yang tidak efektif akan menyebabkan siswa sulit untuk
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membangun atau mendorong diri mereka sendiri (Muchith & Kontekstual, 2003). Guru harus memiliki
kemampuan untuk membuat strategi pembelajaran dengan menggunakan metode, pendekatan, dan
tujuan yang akan dicapai. Dalam proses mengajar, seorang guru harus menggunakan model, metode,
atau strategi untuk mengajar siswanya. Pemilihan model, metode, atau strategi belajar yang tepat dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan, keinginan, kecerdasan,
dan minat siswa. Selain itu, pemilihan model, metode, atau strategi belajar harus disesuaikan dengan
perilaku siswa. Dengan menjadikan model pembelajaran sebagai opsi, guru dapat memilih metode
pengajaran yang paling cocok untuk memenuhi tujuan akademik (Khoerunnisa & Aqwal, 2020).
Model pembelajaran adalah strategi yang digunakan oleh guru. Ini dimulai dengan menilai rencana
pembelajaran siswa, media, dan sumber daya, dan diakhiri dengan menilai bagaimana pencapaian
tujuan pembelajaran siswa dipengaruhi (Zahrun Nisa, Hadi, Sundi, & Sugiyanti, 2024). Proses
pembelajaran yang efektif juga harus didukung oleh semua pihak, termasuk siswa, guru, pihak sekolah,
dan orang tua.

Matematika selalu menggunakan angka dan rumus sehingga siswa harus mempunyai minat
tinggi untuk memahami pelajaran matematika. Karena memerlukan banyak pemikiran, matematika
dianggap sulit untuk diajarkan di kelas. Beberapa siswa menganggapnya membosankan dan sulit
(Murtiningsih & Kusmiyati, 2023). Kegiatan belajar tidak boleh dipaksakan karena tidak akan bisa
meningkatkan pengetahuan dan mengubah tingkah laku siswa. Minatnya adalah rasa ikatan yang
dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika teresebut. Namun, penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa siswa masih kurang tertarik untuk belajar matematika karena pelajaran masih berfokus pada
verbalisme, membuat siswa sering merasa bosan, dan memiliki pandangan negatif tentang matematika
dimana metode pembelajarannya menyebabkan pelajaran terkesan monoton.

Mengatasi kebosanan siswa, membuat pembelajaran interaktif dan tidak monoton, serta
menumbuhkan minat siswa menjadi tantangan tersendiri bagi guru matematika. Sebagai guru, kita
diharapkan dapat menggunakan berbagai pendekatan belajar untuk menyelesaikan masalah ini.
Matematika adalah pelajaran abstrak yang membutuhkan pemahaman banyak rumus. Karena itu, peran
guru sangat penting karena mereka diharapkan dapat mengajarkan siswa mereka dengan menggunakan
contoh konkret dan lebih menekankan pada pemahaman konsep daripada hafalan rumus. Jika proses
pembelajaran dilengkapi dengan alat pembelajaran yang menarik siswa untuk mengikuti pelajaran,
guru dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan
siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan kreatif (Wulandari, Salsabila, Cahyani,
Nurazizah, & Ulfiah, 2023). Media pembelajaran dapat membantu guru memaparkan konten,
meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan minat mereka untuk belajar. Salah satu media
belajar yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan media alat peraga PADI (Papan Diagram)
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Papan diagram (padi) adalah alat
pembelajaran menyenangkan untuk matematika yang digunakan untuk menyajikan data. Papan

diagram membantu siswa membaca diagram batang dan memahami informasi yang kompleks,
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sehingga mereka dapat memahami pesan dengan lebih jelas. Papan diagram dapat digunakan untuk
materi penyajian data karena banyaknya warna yang digunakan dapat meningkatkan minat siswa
dalam matematika (Wahyuni et al., 2025).

Menurut penelitian terdahulu, hasil belajar siswa meningkat rata-rata 73% pada siklus I dan
90% pada siklus II (Cahyani & Kironoratri, 2023). Artinya bahwa hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan ketika pembelajaran dilakukan dengan media papan diagram (PADI). Dukungan pada
penelitian ini juga terlihat pada penelitian (Huda & Abduh, 2021) yang menyimpulkan bahwa papan
diagram statistika efektif untuk pembelajaran statistika, hal ini terlihat dari hasil penelitian dimana
pada siklus I diperoleh ketuntasan hasil belajar sebesar 54% dan pada siklus II diperoleh ketuntasan

hasil belajar sebesar 93%.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian one group pretest
and posttest design yaitu penelitian yang bertujuan menguji hubungan sebab akibat antara variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan satu kelompok namun terdapat pretest dan
postest. Perbedaan pengukuran pretest dan posttest dianggap sebagai akibat atau efek dari perlakuan.
(Farida, 2011). Lokasi Penelitian di SMP Negeri 4 Wamena, JIn. Trans Kimbim-Piramid, Desa
Hubikosi Distrik Hubikosi. Populasi merupakan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena Kelas VIII tahun ajaran
2024/2025. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu Siswa kelas VIII-A. Yang berjumlah 20 orang.
Adapun variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 1) Variabel bebas adalah variabel yang akan
diselediki hubungannya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Alat Peraga PADI; 2) Variabel
terikat adalah variabel yang akan diramalkan akan terjadi. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 1)Soal tes awal (Pre-test) dan
Soal tes akhir (Post-test); 2) Lembaran Observasi aspek afektif dan psikomotor; 3). Dokumentasi. Tes
merupakan cara yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang Pendidikan. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui tes awal dan tes akhir, dan observasi untuk mengamati respon

siswa terhadap penggunaan alat peraga padi.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Kemampuan Siswa pada Pre test dan Post test
Penelitian ini ini adalah penelitian one group pretest and posttest design yang hanya

menggunakan satu kelas yaitu kelas VIII A dengan lima kali pertemuan, menggunakan kurikulum
2013. Penelitian ini memiliki dua aspek yang dinilai yaitu observasi afektif dan psikomotor siswa

(lampiran) dan hasil belajar pre-test dan post-test.
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre test dan Post test

No Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test
1 NK 50 86
2 Al 60 80
3 AK 20 70
4 WM 55 70
5 IK 40 75
6 AH 60 80
7 VH 35 60
8 AM 35 76
9 MW 25 75
10 JK 75 75
11 W 60 75
12 YM 30 65
13 MH 55 70
14 IH 50 70
15 PE 75 75
16 OK 60 85
17 OK 50 65
18 YH 20 65
19 YA 50 85

20 FM 75 80
Jumlah
Rata-rata | 49 74,1

Berdasarkan rekapitulasi nilai pre test dan post test pada tabel 1 nilai rata-rata pre test siswa

adalah 49 dan nilai rata-rata post test siswa adalah 74,1 artinya dapat dikatakan bahwa sebelum

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga padi nilai siswa sangat rendah dan tidak

mencapai kriteria ketuntasan minimal ( KKM). Akan tetapi ketika menerapkan alat peraga PADI

adanya peningkatan hasil belajar siswa, dapat dibuktikan dengan hasil nilai post test yang meningkat

sehingga dapat dikatakan bahwa menerapkan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga PADI

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel < 50 dengan SPSS statistic

21dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal dan jika nilai

signifikansi < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Uji normalitas yang diuji adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

kelas Kolmogorov-Smirnov” Shapiro-Wilk
Statisti | df Sig. Statisti | df Sig.
c c
pretest | .173 20 118 936 20 202
nilai
ujian post 149 20 200 .953 20 423
test
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Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui untuk uji Normalitas menggunakan uji
SHAPIRO-WILK (karena sampel kurang dari 50) menunjukkan bahwa nilai (sig) untuk pre-test adalah
0,202 > o (0,05) dan nilai (sig) untuk post-test adalah 0,423 > o (0,05) artinya data penelitian
berdistribusi normal yang kemudian bisa dilanjutkan dengan pengujian hipotesis uji Paired Sample T-
Test dengan SPSS statistic 21.
Uji Paired Sample T-Test Prestest dan Post-test
Uji Paired Sample T-Test dilakukan menggunakan SPSS statistic 21 dengan menetapkan nilai
signifikansi (sig) < 0,05 terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar sesudah diterapkannya
pembelajaran menggunakan alat peraga PADI, dalam wji paired simple T test jika signifikansi (sig) >

a (0,05) maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Uji hipotesis yang diuji yaitu sebagai berikut

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan alat peraga PADI pada materi penyajian data di kelas VIII
SMP Negeri 4 Wamena dimana signifikansi (sig) > a (0.05)
H, : Terdapat pengaruh penggunaan alat peraga PADI pada materi penyajian data di kelas VIII SMP
Negeri 4 Wamena dimana signifikansi (sig) < a (0.05) .
Hasil pengujian hipotes yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3. Uji Paired Simple T Test Prestest dan Post test

Paired Samples Test

Paired Differences i df Sig. (2-
Mean | Std. Std. Error 95% Confidence Interval of tailed)
Deviatio | Mean the Difference
n Lower Upper
15.307 3.423 -32.264 -17.936 -7:333 |19 .000
Pair  pre test - post
25.100
1 test

Berdasarkan tabel 3 output hasil uji Paired Simple T Test menggunakan SPSS menunjukkan
nilai signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan banwa terdapat pengaruh penggunaan alat peraga padi pada materi
penyajian data di kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena.

Diskusi

Proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga padi di SMP Negeri 4 Wamena berjalan
dengan sangat baik. Dengan menggunakan media Padi (papan diagram) siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Bahan ajar papan diagram yang mudah ditemukan sehingga pembuatan media
menjadi mudah dan sederhana ( Komariyah & Pramesti, 2021). Penelitian ini dilakukan di kelas VIII
SMP Negeri 4 Wamena dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Hasil penelitian yang didapat yaitu
nilai siswa mengalami peningkatan, sebelum menggunakan media Padi nilai rata-rata siswa di kelas
VIII SMP Negeri 4 Wamena sebesar 49. Setelah menggunakan media padi nilai siswa mengalami

peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 74,1. Peningkatan nilai tersebut dapat dilihat pada saat
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belum menggunakan alat peraga (pretest) dan setelah menggunakan alat peraga (post test). Hasil
tersebut dapat dilihat dari hasil persentase nilai meningkat sebesar 34,29 %.
74,1 —49 =25,1
251
74,1

Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan cara Shapiro Wilk-Test (karena sampel

x 100% = 34,29 %

kurang dari 50) yang menunjukkan bahwa nilai (sig) untuk pre-test adalah 0,202 > « (0,05) dan nilai
(sig) untuk post-test adalah 0,423 > o, (0,05) artinya data penelitian berdistribusi normal yang kemudian
bisa dilanjutkan dengan pengujian hipotesis uji Paired Sample T-Test. Output hasil uji Paired Simple
T Test menggunakan SPSS menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05.
Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan banwa terdapat pengaruh
penggunaan alat peraga padi pada materi penyajian data di kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena dengan

peningkatan nilai rata-rata sebesar 34

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Wamena, setelah data
dikumpulkan dan dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan uji normalitas
dengan cara Shapiro Wilk-Test (karena sampel kurang dari 50) yang menunjukkan bahwa nilai (sig)
untuk pre-test adalah 0,202 > a (0,05) dan nilai (sig) untuk post-test adalah 0,423 > a (0,05) artinya
data penelitian berdistribusi normal yang kemudian bisa dilanjutkan dengan pengujian hipotesis uji
Paired Sample T-Test. Output hasil uji Paired Simple T Test menggunakan SPSS menunjukkan nilai
signifikan 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan banwa terdapat pengaruh penggunaan alat peraga padi pada materi
penyajian data di kelas VIII SMP Negeri 4 Wamena dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar
34,29%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa papan diagram memiliki efek positif pada pembelajaran
matematika penyajian data, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar siswa tentang
materi penyajian data. Dengan demikian, media papan diagram ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk solusi pembelajaran karena memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan

menggunakan berbagai media yang sesuai, yang membuat pembelajaran lebih mudah dipahami.
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